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ABSTRAK 
 

Akibat Hukum terhadap Notaris yang Menolak Membuatkan Akta  
 

Pelanggaran masih dilakukan oleh sebagian Notaris meskipun telah diberlakukan 

Undang-Undang, salah satunya menolak memberikan pelayanan kepada klien dalam 

pembuatan akta notaris. Tindakan Notaris yang menolak memberikan pelayanan tanpa 

alasan hukum, ini perlu ditindak dan diberikan sanksi. Masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini yakni dapat atau tidaknya Notaris menolak membuat Akta Otentik untuk 

kliennya dan sanksi yang dapat dikenakan terhadap Notaris yang menolak membuat 

Akta. Tipe penelitian dalam tesis ini adalah penelitian hukum normatif atau penelitian 

hukum doktrinal. Pendekatan penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu, 

Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Konseptual 

(Conceptual Approach). Pengolahan data dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

dan penelitian data. Teknik analisis bahan hukum yang mempergunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini Notaris dapat menolak membuat Akta Otentik 

untuk kliennya selama akta tersebut bertentangan dengan hukum, moral dan etika. 

Notaris yang menolak membuat akta yang tidak bertentangan dengan hukum, moral 

dan etika artinya notaris tersebut melanggar ketentuan UUJN. Notaris tersebut dapat 

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan Pasal 16 ayat (1) UUJN, yakni: Notaris 

yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sampai 

dengan huruf l dapat dikenai sanksi berupa: peringatan tertulis; pemberhentian 

sementara; pemberhentian dengan hormat; atau pemberhentian dengan tidak hormat. 

Saran penelitian: dalam menjalankan jabatannya Notaris harus selalu berpegang teguh 

pada UUJN, Kode Etik profesi Notaris dan aturan hukum lainnya. Klien dapat 

melaporkan Notaris ke Majelis Pengawas Daerah untuk ditindak lanjuti jika Notaris 

melakukan pelanggaran aturan yang berlaku agar sanksi dapat diterapkan. 

Kata kunci : Akibat Hukum, Penolakan Notaris, Pembuatan Akta 
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ABSTRACT 

 

Legal Consequences Against Notaries Who Refuse to Make a Deed  

 

Violations are still carried out by some notaries even though the law has been 

enacted, one of which is refusing to provide services to clients in making a notarial 

deed. The action of a Notary who refuses to provide services without legal reasons, 

this needs to be dealt with and given sanctions. The problems discussed in this study 

are whether or not a Notary can refuse to make an authentic deed for his client and 

the sanctions that can be imposed on a notary who refuses to make an authentic deed. 

The type of research in this thesis is normative legal research or doctrinal legal 

research. This research approach uses two approaches, namely, the Legislative 

Approach (Statute Approach) and the Conceptual Approach (Conceptual Approach). 

Data processing is done by examining and researching data. Legal material analysis 

technique that uses qualitative descriptive analysis. The results of this study Notary 

can refuse to make an authentic deed for his client as long as the deed is against the 

law, morals and ethics. A notary who refuses to make a deed that is not against the 

law, morals and ethics means that the notary violates the provisions of the UUJN. The 

notary may be subject to sanctions in accordance with the provisions of Article 16 

paragraph (1) UUJN, namely: Notaries who violate the provisions as referred to in 

paragraph (1) letters a to letter l may be subject to sanctions in the form of: written 

warning; temporary suspension; honorable discharge; or dishonorable discharge. 

Research advice: In carrying out his position, a Notary must always adhere to the 

UUJN, the Notary Professional Code of Ethics and other legal rules. The client can 

report the Notary to the Regional Supervisory Council for follow-up if the Notary 

violates the applicable rules so that sanctions can be applied. 

 

Keywords: Legal Consequences, Notary Rejection, Deed Making 
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RINGKASAN 

AKIBAT HUKUM TERHADAP NOTARIS YANG MENOLAK 

MEMBUATKAN AKTA  

  

Tesis ini mencakup  4 bab atau bagian yang terdiri atas  : 

Bab I, pendahuluan, yang menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang terdiri 

dari beberapa sub, metode penelitian yang meliputi sejumlah sub bab di dalamnya, dan 

sistematika penulisannya. Bab pertama ini ditujukan untuk memberikan pemahaman 

kepada pembaca tentang permasalahan yang dikaji. 

 Bab II, Penolakan Notaris dalam Membuat Akta Otentik untuk Kliennya. Bab 

ini menguraikan tentang hak Notaris menolak pembuatan akta, akta otentik menurut 

UUJN dan PPAT, kewenangan Notaris sebagai pejabat umum, dan alasan penolakan 

notaris dalam pembuatan akta otentik. 

Bab III, sanksi yang dapat dikenakan terhadap notaris yang menolak membuat 

akta otentik. Bab ini menjelaskan tanggung pelanggaran hukum oleh Notaris dan 

sanksinya, sanksi Notaris yang menolak membuat akta Notaris tanpa alasan yang 

dibenarkan oleh hukum, tanggung jawab Notaris terhadap akta yang dibuat, dan sanksi 

Notaris yang merugikan klien sebab menolak membuat akta otentik tenpa alasan yang 

dibenarkan hukum. 

 Bab IV, penutup, bab ini berisi poin penting atau simpulan atas hasil penelitian 

serta saran-saran yang diberikan peneliti kepada beberapa pihak yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. 
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